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ABSTRAK 

 

Masa remaja merupakan masa dimana mereka mulai dihadapkan dengan konflik 

dan suasana hati yang beragam, seperti perasaan, tindakan, pikiran yang dapat 

mempengaruhi emosi. Perubahan yang terjadi pada remaja akan berpengaruh pada 

proses penyesuaian diri. Proses penyesuaian diri dapat dipengaruhi oleh faktor dari 

lingkungan dalam maupun luar, keluarga menjadi salah satu faktor yang utama 

dalam proses perkembangan penyesuaian diri remaja. Oleh karena itu, pola 

pengasuhan dalam keluarga dapat menciptakan dampak yang berpengaruh dalam 

penyesuaian diri pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan 

antara pola asuh authoritative dengan penyesuaian diri pada remaja di SMP N 1 

Ngadirejo. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi 224 

siswa dan sampel penelitian 164 siswa dengan teknik simple random sampling. 

Penelitian ini menggunakan skala PAQ (Parental Authority Questionnaire) sebagai 

alat ukur pola asuh dan skala PSA (Psychological Adjustment Scale) sebagai alat 

ukur penyesuaian diri. Analisis data menggunakan Teknik non prametrik 

Spearman’s Rho dengan hasil yang menunjukkan hubungan positif yang signifikan 

antara pola asuh authoritative dengan penyesuaian diri (rxy = 0,327; p = 0,000).  

 

 

Kata Kunci : pola asuh authoritative, penyesuaian diri, remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut WHO usia remaja berada pada rentang 10-20 tahun. Masa remaja 

merupakan masa dimana mereka mulai berhadapan dengan konflik dan suasana hati 

yang beragam, seperti pikiran, perasaan, tindakan yang mempengaruhi emosi. 

Perkembangan remaja dimulai dengan munculnya harga diri yang kuat dan 

perasaan menggebu-gebu atas semua hal yang terjadi pada kehidupan mereka. 

Dalam fase ini siklus perkembangan remaja akan mempengaruhi perkembangan 

pada masa dewasa. Remaja yang dapat memenuhi tugas-tugas perkembangannya 

dengan baik, maka dapat dikatakan bahwa mereka tidak akan kesulitan ketika 

menghadapi fase-fase selanjutnya. Menurut Piaget (dalam Santrock, 2011) remaja 

memiliki cara berpikir yang sama dengan orang dewasa, hal tersebut ditandai 

dengan cara berpikir remaja yang abstrak, logis, dan idealis. Cara berpikir tersebut 

mempengaruhi adanya penyesuaian diri pada remaja. 

Menurut Hurlock (1980) perubahan pada diri remaja yang terjadi pada masa 

pubertas mengakibatkan banyak perasaan yang tidak aman seperti keraguan dan 

pemikiran yang belum matang, hal tersebut menimbulkan munculnya perilaku



2 

 

 

 

kurang baik. Adanya perubahan tersebut membuat remaja harus bisa menyesuaikan 

diri sehingga mereka mencapai kepuasan terhadap diri dan lingkungan. Remaja 

juga dihadapkan pada situasi sosial dalam proses penyesuaian diri, situasi sosial 

yang dimaksud berkaitan dengan pengambilan keputusan, regulasi emosi, 

komunikasi dengan orang lain, serta penumbuhan rasa percaya diri sehingga remaja 

dapat memiliki hubungan yang baik dalam lingkungan sosialnya (Ramadhana, 

2018). Berdasarkan hasil penelitian oleh Kusdiyati dan Halimah (2011) diperoleh 

nilai sebesar 52,5% siswa yang tidak mempunyai penyesuain diri yang baik. 

Dampak dari kegagalan penyesuaian diri sosial remaja adalah munculnya perilaku 

negatif seperti tindak kriminal, seks bebas, aborsi, tawuran. Menurut Schneiders 

(1964) penyesuaian diri terdiri dari enam aspek yaitu, pengendalian diri terhadap 

emosi yang negatif, memiliki ketahanan diri yang kuat, meminimalkan perasaan 

frustasi personal, memiliki kemampuan untuk mengarahkan diri dan bisa 

melakukan pertimbangan secara rasional, keinginan untuk mempelajari dan 

mencari manfaat dari peristiwa di masa lampau, serta sikap realistis dan objektif. 

Melihat kasus tawuran yang terjadi pada remaja menunjukkan adanya kenakalan 

remaja yang disebabkan oleh kurangnya kontrol diri pada remaja terhadap emosi 

dan kurangnya kemampuan untuk mengarahkan diri ke hal-hal yang positif. Selain 

itu masalah remaja yang banyak terjadi adalah pergaulan bebas yang disebabkan 

oleh kurangnya pertahanan dalam diri sehingga remaja cenderung salah arah. Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) mengutip data angka 

pergaulan bebas yang dilakukan oleh remaja di Indonesia cukup tinggi yaitu 60% 

remaja yang melakukan seks bebas. Permasalahan yang sering terjadi pada siswa 
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SMP seringkali dimulai dengan melanggar peraturan yang ada di sekolah, walaupun 

sekolah sudah memberi sanksi namun mereka tetap melanggar aturan tersebut. 

Perilaku yang tidak sesuai seperti, merokok, membolos atau tidak masuk sekolah 

tanpa izin, mencuri, bahkan melakukan bullying. Selain itu, siswa juga dapat 

melakukan perilaku menyimpang yang melanggar norma-norma di masyarakat 

seperti, melakukan tindak kekerasan, menyalahgunakan obat-obatan, minum 

minuman keras, tidak sopan dengan orang yang lebih tua, berbicara dengan kata-

kata kasar, hingga pergaulan yang terlalu bebas (Yuniati et al., 2017). Siswa SMP 

yang tidak bisa melakukan kontrol pada dirinya akan lebih mudah terpengaruh oleh 

lingkungan yang buruk. Perilaku siswa dapat dipengaruhi oleh faktor dari keluarga 

maupun lingkungan sekolah.  

Penyesuaian diri didefinisikan sebagai bentuk perubahan yang dilakukan 

secara bertahap guna memperbaiki diri, pikiran, serta perasaan agar seseorang 

mampu mengatasi konflik yang terjadi (Schneiders, 1964). Menurut Fatimah 

(dalam Andriyani, 2016) menyebutkan bahwa orientasi diri merupakan cara yang 

dijalankan oleh seseorang untuk melengkapi keinginan sejalan dengan lingkungan 

sekitarnya. Penyesuaian diri juga didefinisikan sebagai kemampuan seseorang 

dalam membuat perencanaan untuk dapat menyelesaikan konflik yang ada dalam 

diri mereka, sehingga emosi negatif yang muncul dapat terkontrol secara baik. 

Penyesuaian diri menjadi faktor cukup berpengaruh untuk terciptanya kesehatan 

mental pada setiap individu. Manusia yang dapat melaksanakan penyesuaian diri 

secara tepat adalah manusia yang bisa beradaptasi dengan kepribadian dan 
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lingkungannya menggunakan cara yang tepat dan pemikiran yang matang sehingga 

individu tersebut dapat mengatasi permasalahan yang ada (Wulandari, 2016). 

Proses penyesuaian diri dapat disesuaikan berdasarkan pengalaman yang 

didapat dari lingkungan rumah dan lingkungan sekolah (Andriyani, 2016). Menurut 

Fatimah (dalam Fahrezi dan Diana, 2019) penyesuaian diri yang baik seringkali 

dicirikan oleh keberadaan lingkungan keluarga yang harmonis, interaksi positif di 

antara teman seusia, dan kondisi wilayah pendidikan yang mendukung. Terciptanya 

penyesuaian diri yang baik pada remaja dapat dikaitkan dengan penerapan pola 

pengasuhan yang ada di rumah. Peran keluarga dapat menciptakan adanya 

komunikasi harmonis antara anak dan orang tua sehingga mereka dapat melakukan 

proses perkembangan penyesuaian diri dengan baik (Andriyani, 2016).  

Keluarga merupakan unit terkecil dalam kelompok sosial, dimana anak 

dapat berinteraksi secara langsung dengan orang tua. Peran keluarga dalam 

perkembangan anak sangatlah penting. Orang tua menjadi faktor utama yang 

memiliki pengaruh dalam proses perkembangan anak dari usia dini sampai dewasa, 

orang tua memiliki tanggung jawab secara penuh dalam mengasuh dan mendidik 

anaknya sampai mendapatkan pencapaian tahap tertentu (Harahap, 2022). Dalam 

menerapkan pengasuhan kepada anak, orang tua dipengaruhi sikap-sikap yang 

tercermin dalam pola pendekatan yang berbeda-beda. Pola asuh merujuk pada 

perlakuan yang dilakukan orang tua untuk membangun interaksi, yang meliputi 

kekuasaan dan strategi orang tua dalam memperhatikan kemauan anak (Gunarsa, 

2000). Pola asuh merujuk pada pendekatan yang diterapkan oleh orang tua dalam 
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memberikan aturan, hadiah, maupun hukuman kepada anaknya (Kohn, 1986). Pola 

asuh juga disebutkan sebagai komunikasi antara orang tua dan anak untuk menjaga, 

mendidik, dan memberikan ilustrasi pada anak untuk dapat mengenal dan mengerti 

tingkah laku anaknya. Setiap keluarga memiliki cara mengasuh anak sendiri-

sendiri, hal itu tergantung pada cara pandang tiap orang tua (Gunarsa, 2002 dalam  

Ahmad dkk., 2020). 

Pembentukan kepribadian dan perilaku anak dapat disebabkan karena 

dipengaruhi perbedaan jenis pengasuhan yang ditetapkan orang tua di rumah. 

Bentuk tingkah laku orang tua secara verbal ataupun nonverbal akan dipahami dan 

diamati oleh anak. Anak akan mengikuti cara orang tua berbicara, berperilaku, 

mengeluarkan emosi, menuntut dan memberikan kritik, mengomentari, dan 

menghadapi situasi , kemudian bagaimana cara mereka mengungkapkan emosi dan 

perasaannya (Andriyani, 2016). Pada dasarnya perkembangan tumbuh kembang 

anak berada di bawah asuhan ayah atau ibu. Pola asuh merujuk pada kebiasaan yang 

dilakukan orang tua dalam membesarkan anak dalam rutinitas harian, melalui 

kebiasaan yang dilakukan, anak akan dapat menyesuaikan diri dengan orang lain di 

sekitarnya  (Ahmad dkk, 2020). 

Pola pengasuhan yang diterapkan oleh pengasuh menggambarkan 

komponen yang bermakna bagi perkembangan anak saat remaja, hal tersebut 

dikarenakan usia remaja bagian dari masa transisi usia anak ke masa dewasa dimana 

di umur mereka muncul perasaan ingin tahu yang tinggi mengenai kehidupan di 

sekitar mereka. Menurut Baumrind (1975) terdapat beberapa macam jenis pola 
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asuh, yaitu pengasuhan authoritarian, pengasuhan authoritative, dan pengasuhan 

permissive. Pengasuhan otoriter merupakan pendekatan yang menekankan pada 

ketegasan, orang tua akan lebih dominan dalam kekuasaan terhadap perilaku anak. 

Pengasuhan demokratis merupakan pola pengasuhan yang mengedepankan 

dorongan positif bagi anak sehingga anak akan mendapatkan kebebasan dari orang 

tua untuk menjadi mandiri. Pengasuhan permisif adalah pola asuh yang 

mengutamakan sikap demokratis, hal tersebut mengakibatkan kurangnya kontrol 

orang tua terhadap anak. Penerapan pengasuhan orang tua akan berpengaruh pada 

proses adaptasi pada anak, khususnya pendampingan pada masa-masa remaja 

(Yulisna dkk., 2022). Dalam jurnal yang dituliskan oleh Ahmad (2020) 

menyebutkan bahwa hasil observasi menunjukkan banyaknya siswa yang 

mengalami kendala pada proses orientasi diri di sekolah maupun lingkungan 

masyarakat di SMPN 6 Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriyani (2016) 

menunjukkan hasil penelitian bahwa remaja yang mengalami kegagalan pada saat 

melakukan penyesuaian diri itu dipengaruhi sebab adanya masalah yang terjadi 

dalam  keluarga seperti, masalah ekonomi, kesibukan orang tua, orang tua yang 

kurang perhatian, dan sikap yang terlalu otoriter dari orang tua terhadap anaknya. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa lingkungan keluarga memiliki sumbangan yang 

berhubungan positif dengan penyesuaian diri pada remaja yakni 59,2% artinya 

semakin baik interaksi dengan keluarga maka remaja dapat menyesuaikan diri 

dengan baik. 
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Terdapat banyak penelitian tentang pola asuh yang dihubungkan dengan 

penyesuaian diri pada remaja. Pada riset yang dilaksanakan oleh Juli Andriyani 

dengan judul penelitian “Korelasi peran keluarga terhadap penyesuaian diri remaja” 

menyatakan hasil bahwa peran lingkungan keluarga menjadi faktor yang perlu 

diperhatikan terhadap penyesuaian diri remaja dengan koefisien korelasi yang 

signifikan yaitu r=0,769. Searah pada riset yang dilaksanakan oleh Ahmad Hariadi 

dkk mengenai “Hubungan pola asuh orang tua dengan penyesuaian diri siswa” 

menunjukkan hasil yang signifikan yaitu 5%, artinya terdapat hubungan antara pola 

asuh orang tua dengan penyesuaian diri siswa SMP N 6 Taliwang. Sejalan dengan 

observasi awal yang dilakukan peneliti dengan pihak Kepala Sekolah SMP N 1 

Ngadirejo, beliau menyampaikan adanya permasalahan penyesuaian diri pada 

siswa. Pihak sekolah juga menyampaikan adanya masalah seperti siswa yang 

membolos, tidak bersemangat di sekolah, keributan antar siswa, dll kepada orang 

tua masing-masing siswa, dengan disampaikannya permasalahan tersebut 

harapannya pihak sekolah dapat bekerjasama dengan orang tua dalam 

menumbuhkan penyesuaian diri pada anak. Dari penelitian yang sudah ada 

sebelumnya, peneliti ingin melakukan analisa korelasi antara pengasuhan 

authoritative dengan penyesuaian diri remaja, perbedaan riset yang akan dilakukan 

adalah variabel pola asuh dipersempit dengan variabel pengasuhan authoritative 

dan variabel penyesuaian diri berfokus pada penyesuaian diri sosial.  

Fenomena di atas menjadikan fokus permasalahan tentang bagaimana peran 

pengasuhan authoritative oleh pengasuh mampu berpengaruh positif terhadap 

proses penyesuaian diri pada remaja.  Berdasarkan uraian penjelasan diatas, dengan 
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pentingnya peran orang tua sebagai pondasi anak untuk lebih mengenal dirinya 

khususnya dalam melakukan adaptasi terhadap lingkungan, peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul penelitian mengenai “Hubungan pola asuh authoritative dengan 

penyesuaian diri pada siswa di SMP N 1 Ngadirejo Kabupaten Temanggung.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks dasar yang telah dipaparkan, maka permasalahan yang 

akan diangkat di dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat hubungan antara pola 

asuh authoritative dengan penyesuaian diri pada remaja?” 

C. Tujuan Penelitian 

Maksud dari adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara pengasuhan authoritative dengan penyesuaian diri pada remaja. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa temuan dari riset yang telah dilaksanakan mampu 

meneruskan manfaat bagi peneliti dalam menggali fenomena yang telah 

diangkat mengenai korelasi antara pola asuh authoritative terhadap 

penyesuaian diri pada remaja. Selain itu, hasil riset ini mampu menjadi 

rujukan pemikiran yang berharga sebagai referensi terkait konsep teori-teori 

hubungan pola asuh authoritative dan penyesuaian diri yang dispesifikasikan 
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pada perkembangan ilmu pada ruang lingkup Psikologi yang terbatas yaitu 

dalam bidang Psikologi Perkembangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek penelitian 

Dapat memberikan manfaat dan pengetahuan bagi remaja serta 

masukan bagi remaja mengenai pentingnya pola pengasuhan orang tua 

dalam keterlibatan penyesuaian diri terhadap lingkungan di sekitarnya. 

b. Bagi peneliti lanjut  

Riset ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam memberikan 

kontribusi yang signifikan pada pemahaman dan pengembangan 

pengetahuan tentang penyesuaian diri remaja. Dengan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai korelasi antara gaya pengasuhan 

authoritative dan penyesuaian diri, diharapkan mampu dijadikan 

petunjuk berbentuk penjelasan yang berhubungan dengan pola asuh 

authoritative dan penyesuaian diri remaja.
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